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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
multimedia dalam pembelajaranterhadap hasil belajar siswa pada kelas IV-B 
mata pelajaran IPA dengan materi Energi dan Perubahannya SD Negeri 03 Pagi 
Ciracas Jakarta timur tahun ajaran 2013/2014. 
 Subjek dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa/i kelas IV-B Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pagi Ciracas Jakarta Timur, yang beralamatkan di Jalan Raya 
Centex RT 003 RW 03 Ciracas, Telp. (021) 8718745 Jakarta Timur. Objek dalam 
penelitian ini adalah multimedia pembelajaran IPA sub-konsep energi dan 
perubahannya untuk kelas IV sekolah dasar. Waktu penelitian dilaksanakan pada 
tanggal 31 maret sampai 11 April 2014. Metode penelitian yang digunakan 
adalah Pre Ex-perimental Design (non-design) dengan desain penelitian One 
Group Pretest-Postest. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data 
adalahlembar observasi dan instrumen tes. Instrumen tes divalidasi di Sekolah 
Dasar Negeri 2 Glagah Ombo, Tempel, Sleman berdasarkan pada tingkatan 
kelas yang sama dan kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum tingkat satuan 
pendidikan.Prosedur pelaksanaan eksperimen yakni tahap pra eksperimen, 
tahap eksperimen dan tahap pasca eksperimen. Analisis  data hasil penelitian 
dengan menggunakan analisis statistik deskriptif berbantuanSPSS for Windows 
Ver. 16.0.0. 
Hasil penelitian menunjukan rata-rata nilai pretest siswa sebelum diberi 
treatment sebesar 19,34 termasuk kategori baik. Setelah diberikan treatment, 
hasil belajar yang didapat mencapai 23,31 dan masuk ke dalam kategori sangat 
baik. Terdapat peningkatan rata-rata hasil belajar siswa sebesar (3,97). 
Sedangkan untuk persentase ketuntasan hasil belajar sebelum diberi treatment 
sebesar 11,42%, menjadi 82,85% sebagai hasil belajar setelah diberikan 
treatment. Penggunaan multimedia memberikan peningkatan ketuntasan klasikal 
siswa, hal tersebut terlihat dari meningkatnya persentase ketuntasan siswa 
sebesar 71,43%. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
multimedia mampu memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV-
B sekolah dasar negeri 03 pagi Ciracas, Jakarta Timur terlihat dari meningkatnya 
nilai rata-rata tes siswa dan meningkatnya persentase ketuntasan klasikal siswa 
 
Kata kunci: Multimedia, pembelajaran, hasil belajar, IPA 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
 
Proses dan hasil pembelajaran bagi siswa di setiap jenjang dan satuan 
pendidikan perlu ditingkatkan, guna mewujudkan sumber daya manusia 
Indonesia yang menunjang pembangunan nasional. Usaha tersebut merupakan 
tanggung jawab semua elemen yang berpengaruh dalam pendidikan,  terutama 
pendidik, tenaga kependidikan serta berbagai pihak yang terlibat dalam 
pengelolaan pendidikan. Penggunaan media dalam pembelajaran merupakan 
salah satu upaya untuk meningkatkan proses penyampaian materi dari guru 
kepada siswa secara efektif.   
Guru merupakan salah satu komponen penting dalam upaya 
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. Oleh karena itu, penggunaan 
media dalam pembelajaran akan membantu kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung dan hasil belajar yang akan dicapai. Kebermanfaatan sebuah media 
ditentukan oleh bagaimana kemampuan seorang guru dalam mengelola proses 
pembelajarannya (strategi pembelajaran) juga bagaimana tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. Penggunaan media dalam pembelajaran sangat dianjurkan, 
guna membantu seorang guru dalam menyampaikan materi terhadap siswa, 
terutama untuk siswa yang belum memiliki kemampuan dalam memahami materi 
yang bersifat abstrak.  
Media pembelajaran saat ini telah mendapat perhatian dari pemerintah di 
Indonesia, yakni telah diberikannya fasilitas media pendukung di sekolah dasar 
dan sekolah menengah seperti: laboratorium, komputer, proyektor, dan alat 
peraga yang lain. Namun, fasilitas tersebut masih kurang dimaksimalkan oleh 
sebagian guru di sekolah dasar tertentu. Hal ini, disebabkan guru masih memilih 
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pembelajaran  dengan dominasi ceramah dan penggunaan buku cetak. Alangkah 
bijaksana bila guru dapat memanfaatkan komputer tersebut sebagai media 
pembelajaran di dalam kelas. Sangat disayangkan apabila fasilitas yang telah 
disediakan tidak dimanfaatkan dengan optimal. Pemanfaatan komputer sebagai 
media pembelajaran oleh guru dapat dilakukan dengan memanfaatkan program 
multimedia pembelajaran di dalam kelas. 
Program multimedia pembelajaran memiliki daya tarik tersendiri dan 
dapat membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Penggunaan 
multimedia pembelajaran memiliki banyak peran dalam pembelajaran, seperti 
menyediakan acuan konkret bagi gagasan, membuat gagasan abstrak menjadi 
konkret, memotivasi siswa, mengarahkan perhatian, mengurangi informasi dalam 
format-format yang berbeda, mengasimilasi materi dengan pengetahuan yang 
sudah dimiliki sebelumnya (Sharon E. Smaldino, dkk, 2012:72). Khususnya bagi 
sekolah dasar, pemanfaatan media berbasis komputer ini cukup diperlukan. 
Telihat dari ada nya materi-materi yang berkonsep abstrak, salah satunya materi 
energi dan perubahan pada mata pelajaran IPA yang diajarkan pada kelas IV 
sekolah dasar.  
Sekolah dasar merupakan bagian dari pendidikan dasar yang merupakan 
lembaga pendidikan pertama bagi siswa untuk belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA). Mata pelajaran IPA di tingkat Sekolah Dasar (SD) memiliki peran penting 
guna mempelajari alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam 
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu materi IPA di SD 
kelas IV membahas tentang energi dan perubahannya. Materi energi dan 
perubahannya merupakan salah satu materi yang ada di kehidupan siswa 
namun, terkandung hal-hal yang bersifat abstrak.  Sehingga sulit disampaikan 
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secara verbal dan diperlukan media pembelajaran yang sesuai dalam 
menjelaskan kepada siswa, media yang dapat memanipulasi sesuatu yang 
abstrak agar dapat terlihat secara konkret.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada bulan Desember 2013 
di SD N 03 Pagi Ciracas Jakarta Timur, didapati bahwa SD N 03 Pagi Ciracas 
Jakarta Timur merupakan salah satu sekolah yang masih berpusat pada guru,. 
Cara penyampaian pengetahuannya cenderung masih didominasi oleh guru 
dengan mendikte menggunakan buku cetak yang tersedia, sehingga fasilitas 
yang ada kurang dimanfaatkan oleh sebagian guru. Penggunaan media yang 
tidak optimal dan tidak tepat sasaran mempengaruhi pada hasil belajar yang di 
dapat siswa. Terlihat dari hasil rata-rata UTS mata pelajaran IPA pada kelas IV-B 
belum memenuhi kriteria ketuntasan minimum. Nilai rata-rata ulangan tengah 
semester siswa kelas IV-B sebesar 69. Nilai rata-rata tersebut tidak mencapai 
nilai ketuntasan minimum yang telah ditetapkan oleh sekolah sebesar 73. Mata 
pelajaran IPA memiliki beberapa materi yang berkonsep abstrak, salah satunya 
adalah materi energi dan perubahannya. Hasil belajar rata-rata siswa yang belum 
mencapai nilai ketuntasan minimum, memungkinkan adanya kesulitan dalam 
memahami materi-materi yang bersifat abstrak tersebut. 
Berdasarkan fakta di atas, peneliti mencoba menerapkan multimedia 
pembelajaran sub-konsep energi dan perubahannya pada kelas IV B SD N 03 
pagi Ciracas Jakarta Timur tersebut. Multimedia merupakan salah satu media 
yang mampu membuat konkret sebuah konsep yang abstrak (Suhardjo, 
2006:109). Pemanfaatan multimedia digunakan dengan alasan bahwa kelas IV 
sekolah dasar tersebut masih berorientasi dengan media yang bersifat cetak, 
sehingga pemahaman siswa terkait materi yang bersifat abstrak belum maksimal. 
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Multimedia yang digunakan berisikan materi energi dan perubahannya, dan 
dimanfaatkan di kelas sekaligus mengoptimalkan fasilitas berupa komputer, lcd 
dan layar proyektor yang terdapat di dalam kelas. 
B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat di identifikasi 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Mata pelajaran IPA memiliki beberapa materi yang berkonsep abstrak, salah 
satunya adalah materi energi dan perubahannya, sehingga sulit dipahami 
oleh siswa kelas IV SD Negeri 03 Pagi Ciracas Jakarta Timur. 
2. Cara penyampaian pengetahuannya cenderung masih didominasi oleh guru 
dengan mendikte menggunakan buku cetak yang tersedia, penggunaan 
multimedia belum pernah diterapkan. 
3. Fasilitas yang tersedia di dalam kelas belum dimanfaatkan dengan optimal 
oleh guru. 
C. Batasan Masalah 
 
Penelitian ini dibatasi pada lingkup bagaimanakah pengaruh penggunaan 
multimedia dalam pembelajaran terhadap hasil belajar siswa kelas IV mata 
pelajaran IPA dengan materi Energi dan Perubahannya SD Negeri 03 Pagi 
Ciracas Jakarta timur tahun ajaran 2013/2014. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah, maka secara 
operasional rumusan masalah yang ingin diteliti adalah bagaimana pengaruh 
penggunaan multimedia dalam pembelajaran terhadap hasil belajar siswa kelas 
IV mata pelajaran IPA dengan materi Energi dan Perubahannya SD Negeri 03 
Pagi Ciracas Jakarta timur tahun ajaran 2013/2014. 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan 
multimedia dalam pembelajaran terhadap hasil belajar siswa kelas IV mata 
pelajaran IPA dengan materi Energi dan Perubahannya SD Negeri 03 Pagi 
Ciracas Jakarta timur tahun ajaran 2013/2014. 
F. Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini sebagai usaha untuk mengetahui manfaat multimedia 
“energi dan perubahannya” dan sumber informasi atau data sekunder 
bagi penelitian pemanfaatan yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
1) Memberikan masukan baru untuk menentukan arah dan strategi 
dalam pemilihan dan pemanfaatan media pembelajaran yang tepat 
bagi siswa. 
2) Memberikan inspirasi untuk menentukan cara ataupun media yang 
tepat agar tercipta aktivitas belajar yang diinginkan. 
b. Bagi Siswa 
1) Membantu siswa memperoleh informasi dan pengetahuan baru 
mengenai pembelajaran yang berbeda sehingga mendapatkan 
suasana baru yang lebih menyenangkan. 
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2) Memudahkan dan memberi efek positif bagi siswa dalam 
memahami materi “energi dan perubahannya” yang bersifat abstrak 
(tidak terlihat). 
3) Membantu siswa untuk mendapatkan aktivitas belajar yang 
diinginkan dan menyenangkan. 
c. Bagi Kepala Sekolah 
Dengan penelitian ini diharapkan memberikan terobosan baru untuk 
lebih mengoptimalkan berbagai fasilitas dan pembelajaran yang ada. 
G. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya kesalahan persepsi terhadap judul penelitian 
ini, perlu di identifikasi hal-hal tersebut. 
1. Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Pada penelitian ini hasil belajar 
yang dimaksud dibatasi hanya pada ranah kognitif saja. Hasil tersebut 
berbentuk angka sebagai skor atau nilai, yang di peroleh setelah menempuh 
tes pada akhir pembelajaran untuk ranah kognitif,  ranah kognitif mengacu 
pada pencapaian hasil belajar yang di dasarkan pada kemampuan 
mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3) terhadap proses 
pembelajaran IPA subkonsep energi dan perubahannya. 
2. Multimedia pembelajaran media berbasis komputer adalah pengajaran yang 
dilakukan dengan bantuan komputer. Multimedia yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah multimedia yang berisikan materi energi dan 
perubahannya. Multimedia energi dan perubahannya berisikan materi 
dengan berbagai format, yakni teks, gambar, video animasi dan suara. 
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Sehingga mampu memvisualisasikan materi yang berkonsep abstrak ke 
dalam bentuk yang lebih sederhana dan dapat dipahami siswa. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Deskripsi Teori 
1. Hasil Belajar 
Sardiman (2003:24) menjelaskan bahwa belajar adalah proses interaksi 
antara diri manusia dengan lingkungannya, yang mungkin berwujud pribadi, fakta 
konsep maupun teori. Belajar adalah proses melihat, mengamati, dan memahami 
sesuatu. Lebih lanjut Winkel (2005: 59) menyatakan bahwa belajar pada 
manusia adalah aktivitas fisik dan psikis, yang berlangsung dalam interaksi 
dengan lingkungan, yang menghasilkan sejumlah perubahan dalam 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Perolehan perubahan 
itu dapat berupa suatu hasil yang baru atau penyempurnaan terhadap hasil yang 
telah diperoleh dan disebut dengan hasil belajar. Hasil belajar bisa didapat 
melalui proses belajar yang berlangsung secara sadar ataupun tidak sadar. 
Horward Kingsley (Nana Sudjana, 2005:22) menjelaskan bahwa hasil 
belajar ada tiga macam, yakni (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan 
dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita. Masing-masing dari hasil belajar dapat 
diisi dengan materi-materi yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan 
Gagne membagi hasil belajar menjadi lima kategori, yakni (a) informasi verbal, 
(b) keterampilan intelektual, (c) strategi kognitif, (d) sikap, dan (e) keterampilan 
motoris. (Nana Sudjana 2005:22) menjelaskan bahwa di Indonesia, dalam sistem 
pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun 
tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benjamin, S 
Bloom.  
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Benjamin, S. Bloom (Sri Estu Wuryani Djiwandono 2002:210) 
mengklarifikasi hasil belajar yang dikenal dengan Taksonomi Bloom. Adapun 
taksonomi Bloom tersebut sebagai berikut : 
a. Ranah Kognitif 
Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang meliputi : 
1) Pengetahuan, meliputi ingatan akan hal-hal yang pernah dipelajari dan 
disimpan dalam ingatan, yang dapat digali pada saat dibutuhkan melalui 
bentuk mengingat kembali. Hal itu dapat meliputi metode, kaidah, prinsip 
dan fakta. 
2) Pemahaman, kemampuan untuk menangkap arti dari mata pelajaran 
yang dipelajari. Kemampuan ini dinyatakan dalam menguraikan isi pokok 
dari suatu bacaan. 
3) Penerapan, meliputi kemampuan untuk menerapkan suatu kaidah atau 
metode untuk menyelesaikan masalah kehidupan yang nyata pada suatu 
kasus atau problem yang konkret atau baru. Penerapan ini meliputi dalam 
hal-hal seperti aturan, metode, konsep, prinsip, dan teori. 
4) Analisis, kemampuan untuk memilah bahan kedalam bagian-bagian atau 
menyelesaikan sesuatu yang kompleks ke bagian yang sederhana 
sehingga struktur organisasi dimengerti. 
5) Sintesis, meliputi kemampuan untuk meletakkan bagian bersama-sama 
kedalam bentuk keseluruhan yang baru. Bagian-bagian ini dihubungkan 
satu sama lain sehingga tercipta suatu bentuk baru. 
6) Evaluasi, kemampuan untuk mempertimbangkan nilai bersama dengan 
pertanggungjawaban berdasarkan kriteria tertentu, meliputi kriteria 
internal dan eksternal. 
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Gambar 1. 
Domain Kognitif Taksonomi Bloom 
Penelitian ini memfokuskan pada pemahaman siswa yang berupa hasil tes 
(Kognitif) pada mata pelajaran IPA Sub-konsep Energi dan Perubahannya. Hasil 
belajar dalam penelitian ini diperoleh dari hasil pretest dan postest. 
2. Hasil Belajar IPA  
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang 
dipelajari pada jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar hingga Sekolah 
Menengah. Ilmu Pengetahuan Alam berhubungan dengan cara mencari tahu 
tentang alam secara sistematis, sehingga  IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA 
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri 
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam 
menerapkannya di dalam kehidupan. IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah 
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yang dapat diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana 
agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan.  
Setiap materi yang disajikan dalam mata pelajaran IPA membahas tentang 
alam, teknologi, lingkungan dan masyarakat. Artinya dengan pembelajaran IPA 
diharapkan mampu mengembangkan sikap dan kemampuan siswa didalam 
kehidupan. Hendro Darmodjo dan Jenny R. E. Kaligis  (1992: 6) mengemukakan 
manfaat dari belajar IPA yaitu diharapkan siswa dapat:  
a. Memahami alam sekitarnya, meliputi benda-benda alam dan buatan 
manusia serta konsep-konsep IPA yang terkandung di dalamnya. 
b. Memiliki keterampilan untuk mendapatkan ilmu, khususnya IPA berupa 
“keterampilan proses” atau metode ilmiah yang sederhana. 
c. Memiliki sikap ilmiah dalam mengenal alam sekitarnya dan memecahkan 
masalah yang dihadapinya, serta menyadari kebesaran Pencipta. 
d. Memiliki bekal pengetahuan dasar yang diperlukan untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Hasil belajar yang dicapai pada pelajaran IPA berisikan prinsip-prinsip 
yang harus dimiliki, Leo Sutrisno (2007 : 3) menjabarkan  prinsip pembelajaran 
IPA sekolah dasar antara lain sebagai berikut :  
a. Pemahaman tentang dunia sekitar, dimulai melalui pengalaman baik secara 
inderawi maupun non inderawi.  
b. Pengetahuan yang diperoleh tidak pernah terlihat secara langsung, karena 
itu perlu diungkap selama proses pembelajaran dan perlu diungkap setiap 
awal pembelajaran.  
c. Pengetahuan pengalaman mereka pada umumnya kurang konsisten dengan 
pengetahuan para ilmuwan dan pengetahuan yang guru miliki. Pengetahuan 
yang demikian disebut miskonsepsi. Guru perlu merancang kegiatan yang 
membetulkan miskonsepsi ini selama pembelajaran. 
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d. Setiap pengetahuan mengandung fakta, data, konsep, lambang, dan relasi 
dengan konsepsi yang lain. Tugas sebagai guru IPA adalah mengajak siswa 
untuk mengeompokkan pengetahuan yang sedang dipelajari itu ke dalam 
fakta, data, konsep, lambang, dan relasi dengan konsepsi yang lain.  
Berdasarkan prinsip di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA 
di sekolah dasar bertujuan untuk membantu siswa memperoleh ide dan 
pemahaman. Hal ini, dikarenakan pengetahuan perlu dibangun oleh siswa 
sendiri. Selain itu, pembelajaran IPA di sekolah dasar juga memiliki prinsip 
bahwa untuk memperoleh pengetahuan tentang IPA maka siswa harus dilibatkan 
dalam proses meperoleh dan mengembangkannya. 
3. Pembelajaran 
Proses pembelajaran merupakan suatu sistem yang kompleks yang saling 
berkaitan satu dengan yang lain baik itu dari segi siswa, guru, lingkungan, media, 
metode dan materi. Oemar Hamalik (2007:106), menyatakan bahwa belajar 
merupakan suatu proses, dan bukan hasil yang hendak di capai semata. Proses 
itu sendiri berlangsung melalui rangkaian pengalaman, sehingga terjadi 
modifikasi pada tingkah laku yang telah dimilki sebelumnya. Jadi, berdasarkan 
proses (sebagai alat atau means) akan tercapai tujuan (goals), sesuatu yang 
dikehendaki oleh pendidikan. Lebih lanjut Mahmud (2010: 61), memaparkan 
beberapa pengertian belajar anatara lain:: 
a. Belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh 
perubahan perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman 
individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 
b. Belajar adalah perubahan dalam kepribadian yang di manefestasikan 
sebagai pola-pola respons yang baru berbentuk keterampilan, sikap, 
kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan. 
c. Belajar adalah proses munculnya atau berubahnya suatu perilaku karena 
adanya respon terhadap suatu situasi. 
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d. Belajar adalah perubahan perilakuyang relatif menetap sebagai hasil dari 
pengalaman. 
Pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari proses belajar, pemahaman 
terhadap bagaimana siswa belajar sangat menentukan gaya mengajar, 
pendekatan, media, metode, dan teknik yang bertujuan untuk membantu siswa 
belajar, bagaimana melakukan sesuatu, berinteraksi, mentransfer ilmu 
pengetahuan, dan memberikan pemahaman kepada siswa.   
Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar 
adalah  proses yang dilakukan individu untuk mendapatkan suatu perubahan dan 
bukan hasil semata yang hendak dicapai. Proses tersebut berlangsung melalui 
serangkaian pengalaman, sehingga terjadi perubahan pada tingkah laku yang 
telah dimiliki sebelumnya. Pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari proses 
belajar, pemahaman terhadap bagaimana siswa belajar sangat menentukan 
gaya mengajar, pendekatan, media dan metode. Hal ini bertujuan untuk 
membantu siswa belajar. Guru diharapkan mampu menciptakan suasana kelas 
yang menyenangkan dan memilih serta memanfaatkan media pembelajaran 
yang tepat agar aktivitas dan tujuan belajar siswa tercapai. 
4. Tujuan Pembelajaran IPA 
Menurut Kemendikbud (2006: 484), menjelaskan tujuan dari pembelajaran 
IPA Sekolah Dasar, antara lain: 
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknolog, dan masyarakat. 
d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga 
dan melestarikan lingkungan alam.  
f. Meningkatkan kesadaran untuk mengahrgai alam dan segala keteraturannya 
sebagai salah satu ciptaan Tuhan.  
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketrampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP atau MI. 
5. Ruang Lingkup IPA 
Kemendikbud (2006:493) ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI 
meliputi aspek-aspek berikut: 
a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan 
interaksinya dengan lingkungan,  serta kesehatan  
b. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas  
c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, 
cahaya dan pesawat sederhana  
d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda 
langit lainnya. 
Dalam penelitian ini, ruang lingkup yang dibahas adalah Energi dan 
perubahannya kelas IV SD, berikut adalah Standar Kompetensi dan Kompetensi 
dasar (SK/KD) Energi dan perubahannya kelas IV SD : 
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Tabel 1.  
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Energi dan Perubahannya 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
A. Memahami berbagai 
bentuk energi dan cara 
penggunaannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
I. Mendeskripsikan energi 
panas dan bunyi yang 
terdapat di lingkungan 
sekitar serta  sifat-sifatnya. 
II. Menjelaskan berbagai 
energi alternatif dan cara 
penggunaannya. 
  
 Sumber : (Kemendikbud 2006 :493) 
6. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin medium yang secara harfiah berarti 
'tengah', 'perantara' atau 'pengantar'. Menurut Gerlach & Ely (Azhar Arsyad, 
2006: 3), mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah 
manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa 
mampu memperoleh pengetahuan. Arief S. Sadiman, dkk (2003: 6) menyatakan 
media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan dan minat serta perhatian 
pebelajar sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.  
Heinich dkk (Azhar Arsyad, 2006: 4), menyatakan istilah media adalah 
sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. Jadi, 
televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-
bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media komunikasi. Apabila media 
tersebut berisi pesan-pesan pembelajaran yang bertujuan instruksional maka 
disebut media pembelajaran. Gagne dan Briggs ( Azhar Arsyad, 2006:4), 
menyatakan media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 
menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape 
recorder, kaset, video kamera, video recorder, film, slide show, foto, gambar, 
grafik, televisi dan komputer. Artinya media pembelajaran adalah komponen 
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sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional, atau 
bentuk komunikasi yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar dan dibaca. 
Media selalu dianggap bisa meningkatkan efektivitas pembelajaran secara 
umum, namun pada kenyataannya disekolah-sekolah pemanfaatan media masih 
kurang optimal. Media merupakan salah satu variabel yang mampu memberikan 
pengaruh terhadap pembelajaran. Artinya penggunaan media tidak akan 
maksimal bila tidak didukung variabel lainnya, yaitu metode pengajaran. Dalam 
suatu proses belajar mengajar, ada 2 unsur yang cukup penting yaitu metode 
dan media pembelajaran, ke-2 aspek ini memiliki hubungan yang saling 
berkaitan. Pemakaian media didalam proses belajar mengajar akan memberikan 
banyak manfaat, diantaranya dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar juga 
memberikan pengaruh psikologis kepada siswa. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian media adalah 
perantara atau pengantar pesan dari si pemberi pesan kepada penerima pesan. 
Dan apabila pesan yang disampaikan berisikan materi pelajaran maka disebut 
sebagai media pembelajaran. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
dapat digunakan sebagai alat komunikasi, untuk menyampaikan pesan-pesan 
yang berisikan pembelajaran dari pengirim ke penerima yang dapat memberikan 
pemahaman dan meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran, sehingga 
proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang sudah ditentukan. 
Salah satu bagian dari media pembelajaran adalah multimedia 
pembelajaran. Multimedia berarti perpaduan dari beberapa media (berupa teks, 
audio, video, grafik, animasi dll) yang digunakan untuk menyampaikan atau 
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menghantarkan pesan kepada penerima pesan. Gayeski (Munir 2012:2) 
mendefinisikan multimedia sebagai kumpulan media berbasis komputer dan 
sistem komunikasi yang memiliki peran untuk membangun, menyimpan, 
menghantarkan dan menerima informasi dalam bentuk teks, grafik, audio, video 
dan lain sebagainya. 
Multimedia dalam konteks komputer menurut Hofstetter (Munir 2012:3) 
adalah penggunaan komputer untuk menyajikan dan menggabungkan teks, 
audio, gambar, grafik, ataupun video dengan alat bantu (tool) dan koneksi (link) 
sehingga pengguna dapat melakukan navigasi, berinteraksi, dan berkomunikasi. 
Berdasarkan pengertian diatas, multimedia memiliki empat faktor, yaitu: 
a. Ada komputer yang digunakan untuk mengkoordinasikan apa yang 
pebelajar ingin lihat dan dengar. 
b. Terdapat link yang menghubungkan pebelajar dengan informasi. 
c. Ada alat navigasi yang membantu pebelajar menjelajah informasi yang 
ingin dicari. 
d. Menyediakan tempat bagi pebelajar dalam mengumpulkan informasi 
dengan ide secara interaktif. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, multimedia dapat dibagi menjadi 
beberapa jenis/kategori (Munir 2012:3) yaitu : 
a. Multimedia ada yang berbentuk network-online (internet) dan multimedia 
yang offline (stand alone). Cd interaktif termasuk kategori yang offline 
karena dalam penggunaannya tidak memerlukan koneksi internet. Sistem 
multimedia stand alone (cd interaktif) merupakan sistem komputer 
multimedia yang disimpan dalam bentuk harddisk, CD-ROM/DVD-
ROM/CD-RW/DVD-RW dan lain sebagainya. 
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b. Multimedia juga bisa dibagi menjadi dua kategori, yaitu multimedia linier 
dan cd interaktif. Multimedia linier adalah multimedia yang tidak dilengkapi 
dengan alat pengontrol, artinya multimedia linier tidak dapat dioperasikan 
oleh si pebelajar. Contoh multimedia linier adalah TV dan film. Sedangkan 
multimedia interaktif adalah multimedia yang dilengkapi dengan alat 
pengontrol. Artinya pebelajar bisa mengoperasionalkannya secara 
langsung, pebelajar dapat memilih apa yang dikehendaki untuk proses 
selanjutnya. Contoh multimedia interaktif adalah cd pembelajaran interaktif, 
aplikasi game dan lain sebagainya. Multimedia pembelajaran merupakan 
aplikasi multimedia yang dikemas dalam bentuk compact disk, yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran. Multimedia digunakan untuk menyalurkan 
pesan (pengetahuan, sikap, keterampilan) serta dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan kemauan belajar sehingga proses belajar terjadi, 
bertujuan, terarah dan terkendali. 
c. Berdasarkan elemen multimedia dan operasi yang bisa dilakukan 
multimedia, dikategorikan menjadi multimedia bukan temporal (non-
temporal multimedia) dan multimedia temporal. Multimedia bukan temporal 
merupakan jenis multimedia yang tidak bergantung waktu. Terdiri dari teks, 
grafik dan gambar. Sedangkan multimedia temporal adalah jenis 
multimedia yang bergantung pada waktu. Yang terdiri dari audio, video dan 
animasi. 
Secara umum konsep multimedia dapat didefinisikan gabungan dari 
berbagai media teks, gambar, video, audio dan animasi dalam satu program 
berbasis komputer. Berdasarkan penejelasan tentang multimedia diatas, 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 
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dengan memanfaatkan multimedia di dalam pembelajaran. Hal ini mengacu 
berdasarkan komponen-komponen yang terdapat dalam multimedia tersebut baik 
dari segi teks, gambar, video, audio maupun animasi, komponen-komponen 
tersebut sekiranya akan mampu membantu proses pembelajaran dan 
meningkatkan ketertarikan siswa terhadap materi sehingga aktivitas dan hasil 
belajar dapat ditingkatkan. 
7. Manfaat Multimedia dalam proses Pembelajaran 
Multimedia dapat didefinisikan gabungan dari berbagai media teks, 
gambar, video, audio dan animasi dalam satu program berbasis komputer. 
Multimedia yang berisikan informasi untuk belajar disebut dengan multimedia 
pembelajaran. Adapun manfaat multimedia di dalam proses pembelajaran 
menurut Sharon E Smaldino, (2011: 173)  antara lain : 
a. Multimedia memungkinkan guru untuk mengendalikan laju dan urutan 
pembelajaran bagi siswa. 
b. Kebutuhan siswa bisa diakomodasi oleh guru, dan pembelajaran dapat 
berlangsung dengan kecepatan yang semestinya. 
c. Kemampuan komputer dalam menyimpan rekaman, memudahkan guru 
untuk digunakan dalam mengulang materi sampai siswa memahami materi 
yang dipelajari. 
d. Komputer dan multimedia bisa mencakup dasar pengetahuan yang terus 
tumbuh dan terkait dengan ledakan informasi. Multimedia mampu 
mengelola berbagai bentuk informasi seperti teks, gambar, audio, video 
maupun animasi dan dapat digunakan untuk lebih menjelaskan materi yang 
dipelajari siswa. 
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e. Komputer dan multimedia menyediakan beragam pengalaman belajar, 
multimedia juga bisa digunakan dengan berbagai strategi yang digunakan 
oleh guru. 
Dalam penelitian ini, multimedia memiliki manfaat untuk membantu guru 
didalam proses belajar mengajar terutama dalam mengelola materi dan 
memberikan pemahaman kepada siswa. Sedangkan untuk siswa, multimedia 
memiliki manfaat dalam menyampaikan informasi, terlihat dari pendapat diatas 
bahwa multimedia mampu mengelola berbagai bentuk informasi seperti teks, 
gambar, audio, video dan animasi. Khususnya untuk materi-materi yang abstrak 
seperti Energi dan Perubahannya imi, multimedia mampu menyampaikan materi 
tersebut dalam berbagai bentuk, yakni teks, gambar, audio, video dan juga 
animasi, sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi. 
Suhardjo (2006:89) menjelaskan bahwa proses belajar mengajar yang 
efektif memerlukan penggunaan strategi, metode dan media pembelajaran  yang 
tepat. Dalam proses belajar mengajar yang utama mendapat perhatian adalah 
proses belajar para siswa. Guru perlu memperhatikan penggunaan metode dan 
media pembelajaran yang akan digunakan di dalam proses belajar mengajar. 
Dalam penelitian ini, guru akan diberikan media pembelajaran berupa multimedia 
dan mengikuti langkah-langkah pembelajarannya sesuai dengan RPP yang telah 
dibuat dan terintegrasi dengan multimedia tersebut. Ibrahim 1994 (Suhardjo, 
2006:108) menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar merupakan suatu hal yang sangat penting dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien, karena media 
pembelajaran memiliki tiga kemampuan sebagai berikut: 
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a. Kemampuan fiksatif, artinya memiliki kemampuan untuk menangkap, 
menyimpan dan kemudian menampilkan kembali suatu obyek atau kejadian. 
Dengan kemampuan ini suatu obyek atau kejadian dapat digambar, dipotret, 
direkam, difilmkan, kemudian dapat disimpan dan pada saat diperlukan 
dapat ditunjukkan dan diamati kembali. 
b. Kemampuan Manipulatif, artinya media dapat menampilkan kembali obyek 
atau kejadian dengan berbagai macam perubahan (manipulasi) sesuai 
keperluan, misalnya diubah ukurannya, kecepatannya, warnanya, serta 
dapat juga diulang-ulang penyajiannya. 
c. Kemampuan Distributif, artinya media mampu menjangkau audien yang 
besar jumlahnya dalam satu kali penyajian secara serempak. 
Suhardjo (2006:109) menjelaskan bahwa multimedia mampu membuat 
konkret sebuah konsep yang abstrak. Berdasarkan pendapat diatas dalam mata 
pelajaran IPA materi energi dan perubahannya merupakan materi yang bersifat 
abstrak, pemanfaatan multimedia di dalam pembelajaran mampu meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi yang abstrak tersebut. 
8. Multimedia Energi dan Perubahannya 
Multimedia yang digunakan dalam penelitian ini adalah multimedia yang 
berisikan materi energi dan perubahannya. Multimedia energi dan perubahannya 
berisikan beberapa komponen dalam penyampaian informasinya, yakni teks, 
gambar, video animasi dan suara. Berikut akan dijelaskan sedikit terkait 
komponen dalam multimedia interaktif menurut Munir (2012:16), yaitu : 
a. Teks : teks adalah kombinasi huruf yang membentuk satu kata atau kalimat 
untuk menjelaskan suatu maksud atau materi yang ingin disampaikan agar 
lebih mudah dipahami bagi pembacanya. Teks merupakan dasar 
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pengolahan kata dan informasi. Teks juga biasa digunakan untuk 
menjelaskan suatu gambar. Penggunaan teks perlu memperhatikan 
penggunaan jenis huruf, ukuran huruf, dam style hurufnya yang sesuai 
dengan target penggunan. 
b. Gambar (images/visual diam) : gambar merupakan penyampaian informasi 
dalam bentuk visual. Agner and Kellerman (Munir 2012:17) menjelaskan 
gambar dalam bentuk garis (line drawing), bulatan, kotak, bayangan, warna 
dan sebagainya yang dikembangkan dengan perangkat lunak agar 
multimedia dapat disajikan dengan lebih menarik dan efektif. Gambar 
ditujukan agar lebih mengurangi kebosanan terhadap teks. Gambar juga 
dapat meringkas data yang kompleks dengan cara yang baru dan lebih 
berguna. 
c. Animasi : animasi adalah suatu tampilan yang menggabungkan antara teks, 
grafik dan suara dalam suatu aktivitas pergerakan. Neo (Munir 2012:18) 
menjelaskan animasi sebagai suatu teknologi yang dapat menjadikan 
gambar yang diam menjadi bergerak, kelihatan seolah-olah gambar tersebut 
hidup dan dapat bergerak, beraksi dan berkata. 
d. Audio : audio adalah macam-macam bunyi dalam bentuk digital suara, 
musik, narasi dan sebagainya yang bisa didengar untuk keperluan suara 
latar, penyampaian pesan duka, sedih, semangat dll. Disisi lain audio juga 
dapat meningkatkan daya ingat serta membantu bagi yang mengalami 
kesulitan dalam hal penglihatan. 
Berdasarkan penjelasan diatas, multimedia yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah gabungan komponen teks, gambar, animasi dan audio yang 
berisikan materi energi dan perubahannya untuk kelas IV sekolah dasar. 
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Gambar 2. 
Tampilan Multimedia Energi dan Perubahannya 
9. Karakteristik Siswa Kelas IV SD 
Kohnstamm (Sumadi, 2001:193) membagi periodisasi perkembangan 
manusia, sebagai berikut: (1) Umur 0 tahun sampai kira-kira 2 tahun disebut 
masa vital. (2) Umur 2 tahun sampai kira-kira 7 tahun disebutmasa estetis. (3) 
Umur 7 tahun sampai kira-kira 13 atau 14 tahun disebut masa intelektual. (4) 
Umur 13 atau 14 tahun sampai kira-kira 20 atau 21 tahun disebut masa masa 
sosial.  
Perkembangan manusia tersebut akan mempengaruhi pada kemampuan 
individu baik dari kemampuan kognitif, bahasa, sosioemosional maupun moral. 
Berdasarkan pendapat diatas, obyek dalam penelitian ini siswa kelas IV SD 
tergolong pada kategori ketiga atau masa intelektual khususnya kemampuan 
kognitifnya. Kohnstamm menjelaskan bahwa pada masa intelektual disebut juga 
masa keserasian bersekolah. Pada masa ini, anak-anak relatif lebih mudah 
dididik daripada masa sebelum dan sesudahnya. 
Piaget (Sri Esti Wuryani Djiwandono, 2002:72) berpendapat bahwa 
manusia melalui empat tahap perkembangan kognitif dari lahir sampai dewasa 
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setiap tahap ditandai dengan munculnya kemampuan intelektual baru di mana 
manusia mulai mengerti dunia yang bertambah kompleks. Ke-4 tahapan dalam 
perkembangan intelektual anak, yaitu: 
Tabel 2.  
Tahap Perkembangan Kognitif Menurut Piaget 
Tahap-Tahap Umur Kemampuan 
Sensori-motorik 0-2 
tahun 
Menunjuk pada konsep permanensi objek, 
yaitu kecakapan psikis untuk mengerti bahwa 
suatu objek masih tetap ada. Meskipun pada 
waktu itu tidak tampak oleh kita dan tidak 
bersangkutan dengan aktivitas pada waktu 
itu. Tetapi pada stadium ini permanen objek 
belum sempurna. 
Pra-Operasional 2-7 
tahun 
Perkembangan kemampuan menggunakan 
simbol-simbol yang menggambarkan objek 
yang ada di sekitarnya. Berfikirnya masih 
egoisentris dan berpusat. 
Operasional Konkret 7-11 
tahun 
Mampu berfikir logis. Mampu memperhatikan 
lebih dari 1 dimensi sekaligus dan juga dapat 
menghubungkan dimensi satu dengan yang 
lain. Kurang egoisentris. Belum bisa berfikir 
abstrak. 
Operasional Formal 11 
tahun-
dewasa 
Mampu berfikir abstrak dan dapat 
menganalisis masalah secara ilmiah dan 
kemudian menyelesaikan masalah. 
 
Berdasarkan pada pandangan Piaget diatas dapat diketahui bahwa siswa 
kelas IV secara umum berusia 10 tahun, artinya siswa kelas IV SD berada pada 
tahap Operasional Konkret. Piaget (Syamsu Yusuf, 2007:178) menjelaskan 
bahwa masa operasional konkret adalah masa berakhirnya berkhayal, dan mulai 
bisa berfikir konkret (berkaitan dengan dunia nyata). Artinya anak pada tahap 
operasional konkret sudah mampu berfikir konkret namun belum memiliki 
kemampuan untuk berfikir abstrak.  
Masa intelektual oleh Sumadi (2001: 204) diperinci lagi menjadi 2 fase, 
yaitu (a) Masa kelas-kelas rendah sekolah dasar (6/7 – 9/10). (b) Masa kelas-
kelas tinggi sekolah dasar (9/10 – kira-kira 13). Golongan tersebut 
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diklasifikasikan karena adanya perubahan karakteristik selama masa intelektual 
yang menimbulkan perbedaan signifikan antara fase pertama dan kedua. 
Menurut Sumadi (2001: 204-205) anak-anak pada masa kelas-kelas rendah 
sekolah dasar mempunyai sifat khas, antara lain:  
a. Adanya korelasi yang tinggi antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah. 
b. Sikap tunduk terhadap peraturan-peraturan permainan yang tradisional. 
c. Ada kecenderungan memuji diri sendiri.  
d. Suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak lain, kalau hal itu 
menguntungkan, dengan hubungan dengan ini juga ada kecenderungan 
untuk meremehkan anak-anak lain. 
e. Kalau tidak dapat menyelesaiakan suatu soal , maka soal itu dianggapnya 
tidak penting. 
f. Pada masa  ini (terutama pada masa 6;0 samapai 8;0) anak menghendaki 
nilai-nilai (angka rapor aatu skor) yang baik tanpa mengingat apakah 
prestasinya memang pantas diberi nilai baik atau tidak. 
Siswa kelas IV sekolah dasar, tergolong pada kelas-kelas tinggi sekolah 
dasar yang menunjukkan karakteristik yang berbeda. Sumadi (2001: 207) 
memaparkan beberapa karakteristik pada kelas tinggi yaitu sebagai berikut: 
a. Adanya perhatian pada kehidupan praktis sehari-hari yang konkret. 
b. Amat realistik, ingin tahu, ingin belajar. 
c. Menjelang akhir masa ini ada minat kepada hal-hal dan mata pelajaran 
khusus. 
d. Sampai kira-kira umur 11, anak membutuhkan bantuan guru atau orang-
orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugasnya dan memenuhi 
keinginannya. Setelah kira-kira umur 11, anak menghadapi tugas-tugas 
dengan bebas dan berusaha menyelesaikannya sendiri. 
e. Pada masa ini anak memandang nilai (angka rapor) adalah ukuran yang 
tepat mengenai prestasi sekolahnya. 
f. Anak-anak pada masa ini gemar membentuk kelompok-kelompok sebaya, 
biasanya untuk dapat bermain-main bersama-sama. Di dalam permainan ini 
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anak-anak kerap kali tidak terikat kepada peraturan-peraturan permainan 
yang tradisional, mereka membuat peraturan sendiri. 
Karakteristik siswa yang demikian, dapat menjadi patokan bagi pendidik 
dalam  melaksanakan pembelajaran terhadap siswa kelas IV. Berdasarkan 
beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa siswa kelas IV SD masih 
berfikir konkret dan masih kesulitan memahami materi yang abstrak. Siswa kelas 
IV SD memiliki rasa ingin tahu dan ingin belajar yang besar. Pembelajaran 
dengan memanfaatkan multimedia pembelajaran sebagai media dalam 
penyampaian pesan dapat digunakan dalam menyampaikan pesan-pesan yang 
bersifat abstrak, sehingga membantu siswa dalam membayangkan hal-hal yang 
abstrak dan melatih siswa untuk mengembangkan berfikir abstrak. Pembelajaran 
dengan media juga membantu untuk mengembangkan rasa ketertarikan siswa 
terhadap materi, sehingga minat belajar akan muncul dalam diri individu siswa. 
10. Kedudukan Penelitian dalam Kawasan Teknologi Pendidikan 
Association of Education Communication & Technology (AECT, 1994) 
mengemukakan definisi teknologi instruksional sebagai berikut: “instructional 
technology is the theory and practice of design, development, utilization, 
management, and evaluation of process and resources for learning”. (Seels dan 
Richey, 1994: 1). “Teknologi Pendidikan adalah teori dan praktek dalam desain, 
pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, serta evaluasi proses dan sumber 
untuk belajar”. Teknologi Pendidikan mempunyai lima kawasan yang menjadi 
bidang garapannya berlandaskan definisi AECT (1994: 28), yaitu desain, 
pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, dan penilaian tentang proses dan 
sumber untuk belajar. 
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Kawasan Teknologi Pendidikan menurut Barbara B. Seels dan Rita Richey 
(1994: 26) secara singkat adalah sebagai berikut: 
 
 
Gambar 3. 
 Kawasan Teknologi Pendidikan 
 
Berdasarkan pendapat dan gambar di atas penelitian ini masuk ke dalam 
kawasan pemanfaatan dalam domain pemanfaatan media. Barbara B. Seels dan 
Rita Richey (1994: 26) membagi kawasan pemanfaatan menjadi beberapa 
domain, yakni domain pemanfaatan media, difusi inovasi, implementasi dan 
institusionalisasi, kebijakan dan regulasi. Berdasarkan pendapat tersebut, 
penelitian ini termasuk ke dalam domain pemanfaatan media, di mana pada 
kawasan ini membahas tentang penggunaan media dengan teori pengetahuan 
terhadap dampak konteks yang ditimbulkannya. Untuk lebih jelasnya, berikut 
dijelaskan 5 kawasan Teknologi pendidikan menurut AECT :  
1) Kawasan desain, meliputi desain sistem intruksional, desain pesan, 
strategi pembelajaran, karakteristik peserta didik. Merupakan 
pengklasifikasian kondisi untuk belajar dengan tujuan menciptakan 
strategi dan pendidikan pada level makro seperti program satuan 
pelajaran dan modul.  
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2) Kawasan pengembangan, meliputi teknologi cetak, teknologi audio 
visual, teknologi berasaskan komputer dan teknologi terpadu. Domain 
pengembangan merupakan proses penerjemahan spesifikasi desain 
ke dalam bentuk fisiknya, mencakup berbagai variasi teknologi yang 
diterapkan dalam pembelajaran. 
3) Kawasan pemanfaatan, meliputi pemanfaatan media, difusi inovasi, 
implementasi dan institusionalisasi, serta peraturan dan kebijakan, 
arti dan tujuannya memilih wawasan yang paling utama dari domain-
domain Teknologi Pendidikan. Penelitian ini masuk ke dalam 
kawasan pemanfaatan karena dalam penelitian ini membahas 
tentang pemanfaatan media dan pengaruhnya terhadap hasil belajar. 
Istilah media merupakan bentuk jamak dari medium secara harfiah 
berarti perantara atau pengantar. AECT (1994: 21) mengartikan 
media sebagai segala bentuk dan saluran untuk proses transmisi 
informasi. Sementara Olson (1974) menyatakan bahwa medium 
sebagai teknologi untuk menyajikan, mereka, membagi, dan  
mendistribusikan  simbol melalui rangsangan indra tertentu, disertai 
penstrukturan informasi. Brigss (1970) menyatakan media  dapat juga 
dikatakan sebagai sarana untuk memberikan perangsang bagi si 
belajar agar proses belajar terjadi (Yusufhadi Miarso, 2004). Dari 
pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media 
merupakan alat penyalur pesan yang dapat merangsang fikiran, 
perasaan, perhatian, dan kemauan si pebelajar sehingga dapat 
mendorong terjadinya proses pembelajaran yang disengaja, 
bertujuan dan terkendali. Dengan demikian penelitian ini masuk ke 
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dalam kawasan pemanfaatan, yakni membahas tentang penggunaan 
media dengan teori pengetahuan terhadap dampak konteks yang 
ditimbulkannya. 
4) Domain pengelolaan, meliputi manajemen proyek, manajemen 
sumber daya, manajemen penyampaian, dan manajemen sistem 
informasi. Domain manajemen merupakan keterampilan 
mengorganisasi program, supervisi personel, merencanakan dan 
mengadministrasikan dana serta fasilitas dan melaksanakan 
perubahan. 
5) Domain evaluasi, meliputi evaluasi masalah, pengukuran kriteria 
patokan, evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Tugas evaluasi 
adalah sebagai kegiatan manusia yang sudah lazim dilakukan sehari-
hari, antara lain kegiatan atau peristiwa menurut sistem itu. 
B. Kerangka Berfikir 
Belajar adalah  proses yang dilakukan individu untuk mendapatkan suatu 
perubahan dan bukan hasil semata yang hendak dicapai. Proses tersebut 
berlangsung melalui serangkaian pengalaman, sehingga terjadi perubahan pada 
tingkah laku yang telah dimiliki sebelumnya. Pembelajaran tidak dapat 
dipisahkan dari proses belajar, pemahaman terhadap bagaimana siswa belajar 
dan karakter siswa sangat menentukan gaya mengajar, pendekatan, media dan 
metode. Siswa kelas IV SD dalam tahap perkembangan kognitif menurut Piaget, 
termasuk ke dalam tahapan operasional konkret. Tahap operasional konkret 
merupakan tahapan dimana siswa sudah mampu berfikir logis namun belum 
mampu untuk berfikir abstrak. Sementara ada beberapa materi dalam mata 
pelajaran IPA yang bersifat abstrak, salah satu nya adalah materi energi dan 
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perubahannya. Oleh, karena itu diperlukan media yang tepat, sesuai dengan 
materi dan karakter siswa untuk membantu menyampaikan materi dalam proses 
pembelajaran. 
Multimedia berarti perpaduan dari beberapa media (berupa teks, audio, 
video, grafik, animasi dll) yang digunakan untuk menyampaikan atau 
menghantarkan pesan kepada penerima pesan. Gayeski (Munir 2012:2) 
mendefinisikan multimedia sebagai kumpulan media berbasis komputer dan 
sistem komunikasi yang memiliki peran untuk membangun, menyimpan, 
menghantarkan dan menerima informasi dalam bentuk teks, grafik, audio, video 
dan lain sebagainya. Penggunaan multimedia pembelajaran memiliki banyak 
peran dalam pembelajaran, seperti menyediakan acuan konkret bagi gagasan, 
membuat gagasan abstrak menjadi konkret, memotivasi siswa, mengarahkan 
perhatian, mengurangi informasi dalam format-format yang berbeda, 
mengasimilasi materi dengan pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya 
(Sharon E. Smaldino, dkk, 2012:72). Multimedia mampu menyediakan acuan 
konkret bagi gagasan atau mampu memvisualisasikan sebuah gagasan abstrak 
ke dalam tampilan yang lebih sederhana dan terlihat nyata. 
Berdasarkan karakter siswa yang menjelaskan bahwa siswa kelas IV 
belum mampu untuk berfikir abstrak, mata pelajaran IPA dengan materi Energi 
dan Perubahannya kurang tepat apabila disampaikan dengan cara yang 
berorientasi pada buku, karena konsep materi energi dan perubahannya 
merupakan konsep yang abstrak. Oleh karena itu penyampaian materi yang 
bersifat abstrak akan lebih mudah dipahami oleh siswa apabila di dalam 
penyampaian materinya disajikan dalam bentuk yang lebih mudah dipahami 
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siswa, misalnya dengan penggunaan media yang mampu menampilkan informasi 
dalam berbagai format, yakni multimedia pembelajaran. 
Dengan memanfaatkan multimedia di dalam pembelajaran ini diharapkan 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 03 Pagi Ciracas 
Jakarta Timur. Hal ini jika dilihat dari fungsi multimedia yaitu mampu menyajikan 
informasi dalam berbagai format dan menyederhanakan konsep yang abstrak ke 
dalam bentuk yang lebih sederhana untuk dipahami siswa. Berikut adalah 
gambaran dari kerangka berfikir dalam penelitian ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
Siswa Kelas IV-B 
(Operasional Konkret) 
Materi Energi dan 
Perubahannya (abstrak) 
Pembelajaran dengan multimedia 
energi dan perubahannya 
Hasil Belajar 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 03 Pagi Ciracas 
Jakarta Timur. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 31 Maret 2014 sampai 
dengan 11 April 2014 di IV-B SD Negeri 03 Pagi Ciracas Jakarta Timur. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa/i kelas IV-B Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pagi Ciracas Jakarta Timur yang berjumlah 35 siswa/i 
 
2. Obyek penelitian 
Objek penelitian ini adalah multimedia pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam sub-konsep energi dan perubahannya untuk kelas IV sekolah dasar. 
C. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian Pre Ex-perimental Design 
(non-design), dan desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-
Postest. Dalam desain ini dilakukan dua kali tes untuk mengukur hasil belajar 
siswa. Tes pertama berupa pretest yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa sebelum diberi treatment. Sedangkan tes kedua, berupa  
postest  yang bertujuan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah dikenai 
treatment. Pretest  dan  postest, berupa pemberian soal kepada masing-masing 
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siswa untuk dikerjakan secara individu. Dengan demikian, hasil treatment dapat 
diketahui lebih akurat karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum  
diberikan treatment.  
One Group Pretest-Postest 
 
 
 
Sumber (Sugiyono, 2010:111) 
Keterangan : 
a.    = Pemberian pretest 
b. X = Pemberian treatment multimedia energi dan perubahannya. 
c.    = Pemberian postest 
d. Variabel penelitian : 
1) Variabel bebas : Multimedia pembelajaran 
2) Variabel terikat : hasil belajar 
e. Tes hasil belajar yang berupa pretest dan postest dikontrol dengan 
menggunakan soal test yang sama. 
D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
Berdasarkan metode yang digunakan, berikut tahap-tahap yang dilakukan 
dalam penelitian ini:  
1. Tahap Pra Eksperimen  
a. Observasi 
Pada tahap ini peneliti melakukan kunjungan dan pengamatan langsung 
ke SD Negeri  03 Pagi Ciracas Jakarta Timur. Hal ini dilakukan untuk mencari 
informasi-informasi mengenai kondisi sekolah, hasil belajar siswa, model 
pembelajaran yang digunakan, dan sarana prasarana yang dimiliki sekolah. 
Selain itu, peneliti juga melakukan pengamatan aktivitas pada saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Pengamatan tersebut didampingi oleh guru pamong 
   X    
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dan dibantu teman sejawat untuk mengetahui aktivitas siswa sebelum dilakukan 
treatment dan selama proses treatment. 
b. Persiapan eksperimen 
Pada tahap ini dilakukan persiapan segala sesuatu yang berhubungan 
dengan eksperimen secara teknis seperti penyusunan rpp, persiapan  instrumen 
pengamatan  kegiatan pembelajaran, dan persiapan instrumen tes. Selain 
mempersiapkan instrumen, dalam penelitian ini juga dilakukan persiapan 
ruangan, persiapan fasilitas dan multimedia yang akan digunakan. 
c. Pelaksanaan pretest 
Sebelum diberikan treatment, terlebih dahulu diberikan soal pretest  untuk 
mengetahui tingkat  kemampuan awal siswa. 
2. Tahap Eksperimen 
Treatment/ treatment dalam penelitian ini  dilakukan sebanyak tiga kali, 
berikut jadwal pelaksanaan tahapan eksperimen: 
Tabel 3. 
Jadwal Pelaksanaan 
No. Hari, tanggal Keterangan 
1 Senin, 31 Maret 2014 Pretest 
2 Rabu, 2 April 2014 Pemberian Treatment 
3 Jumat, 4 April 2014 Pemberian Treatment 
4 Rabu, 9 April 2014 Postest 
 
Saat pemberian treatment, guru menerapkan rpp yang sudah dibuat ke 
dalam proses pembelajaran. Sementara, peneliti mengamati kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas dari awal sampai akhir pembelajaran untuk mengisi 
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lembar observasi. Lembar observasi yang digunakan merupakan lembar untuk 
menilai kemampuan mengajar guru. Sebelum pelaksanaan penelitian, pada saat 
observasi guru diberikan penjelasan mengenai penggunaan multimedia dan 
keterlaksanaan pembelajaran agar mengikuti rancangan pembelajaran yang 
sudah dibuat peneliti. Karena multimedia yang baik belum tentu bermanfaat 
secara optimal apabila tidak diselaraskan dengan kemampuan guru yang baik 
dalam mengintegrasikan multimedia ke dalam pembelajaran. 
3. Pasca Eksperimen 
Setelah dilakukan eksperimen, selanjutnya adalah dilakukan post-test. 
Cara pelaksanaan post-test  sama dengan pelaksanan pretest. Test ini berupa 
soal obyektif, sebagai hasil setelah diberikannya treatment. Selanjutnya, data 
keseluruhan selama penelitian di analisis. Tahap analisis merupakan tahap akhir 
yakni menganalisis data keseluruhan yang diperoleh baik sebelum maupun 
setelah dilakukannya tratment. 
E. Instrumen Penelitian 
1. Lembar Observasi 
Lembar obervasi bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru di dalam 
pembelajaran. Lembar observasi digunakan pada saat pemberian treatment. 
Berikut disajikan kisi-kisi lembar observasi alat kemampuan mengajar guru: 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
36 
 
Tabel 4. 
Kisi-kisi lembar observasi 
No. Aspek Penilaian Indikator No. Soal Jumlah 
1 Membuka Pelajaran  Apersepsi 1,2,3,4 4 
2 Melaksanakan 
Kegiatan Inti 
 Penggunaan Metode 5,6,7,8 4 
 Penggunaan Media 9,10,11,
12 
4 
 Penguasaan 
Kompetensi 
13,14,15
,16 
4 
 Pembelajaran yang 
menyenangkan 
17,18,19
,20 
4 
 Keterkaitan Metode 21,22,23
,24 
4 
3 Refleksi dan Penilaian  Refleksi 25,26,27
,28 
4 
 Penilaian  29,30,31
,32 
4 
4 Kesan Umum Kinerja 
Guru 
 Penggunaan Bahasa 33,34,35
,36 
4 
 Rasa Percaya Diri 
dan Penampilan 
37,38,39
,40 
4 
 Jumlah  
 (Kemendikbud) 
Untuk instrumen lembar observasi dapat dilihat pada lampiran 10. 
2. Pretest-Postest 
a. Validitas soal pretest-postest 
Soal pretest dan postest disajikan dalam bentuk pilihan ganda. Dalam 
menguji tingkat validitas dan reliabilitas butir soal digunakan strategi uji data 
terpakai, maksudnya butir soal yang tidak memenuhi validitas diganti atau 
dihilangkan. Uji validitas dan Reabilitas soal dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 
2 Glagah Ombo, Tempel, Sleman dengan pertimbangan kurikulum yang 
digunakan sama. Instrumen yang dikerjakan oleh siswa/i kelas IV SD Negeri 
Glagah Ombo 2 selanjutnya di uji validitas dan reliabilitas butir soalnya untuk 
mengetahui tingkat validitas butir dan kehandalan butir soal. Analisis uji validitas 
menggunakan SPSS for Windows Ver. 16.0.0. Validitas empirik bertujuan untuk 
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mengetahui sejauh mana tingkat penguasaan materi dalam proses 
pembelajaran. 
Syarat minimum butir intstrumen dikatakan valid apabila nilai koefisien 
korelasinya = 0,36. Nilai ini didapatkan berdasarkan taraf signifikansi 5% dari 
jumlah butir soal yang terdapat didalam tabel. Jadi apabila korelasi antara butir 
instrumen dengan skor total kurang dari 0,36 maka butir dalam instrumen 
tersebut dinyatakan tidak valid. Instrumen valid bearti alat pengukur yang 
digunakan untuk memperoleh data juga valid, sehingga dapat mengukur apa 
yang seharusnya diukur. Validitas logis dilakukan dengan membuat kisi-kisi soal 
yang mengacu berdasarkan taksonomi Bloom dan karakteristik siswa kelas IV 
SD. Berikut disajikan tabel kisi-kisi instrumen tes yang digunakan: 
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Tabel 5. 
Kisi-kisi instrumen tes 
No
. 
Kompetensi Dasar Indikator Jumlah Aspek Jml 
C1 C2 C3 
1. Mendeskripsikan 
energi panas dan 
bunyi yang terdapat 
di lingkungan sekitar 
dan sifat-sifatnya. 
 Menuliskan kembali 
macam-macam 
sumber energi 
panas yang ada di 
lingkungan sekitar. 
2 1 2 5 
 Menggolongkan 
benda yang 
termasuk 
penghantar panas 
dan bukan. 
1 2 1 4 
 Menuliskan kembali 
macam-macam 
sumber energi 
bunyi yang ada di 
lingkungan sekitar 
2 1 2 5 
 Menjelaskan 
perambatan bunyi 
pada benda padat, 
cair dan gas. 
1 2 1 4 
2. Menjelaskan 
berbagai energi 
alternatif dan cara 
penggunaannya 
 Menyebutkan 
macam-macam 
energi alternatif 
1 2 1 4 
 
 Menjelaskan 
penggunaan energi 
alternatif 
2 1 1 4 
 Memberi saran 
penggunaan energi 
alternatif yang 
bijaksana. 
2 1 2 4 
 JUMLAH  10 10 10 30 
 
Keterangan : 
C1 : Kategori Pengetahuan 
C2 : Kategori Pemahaman 
C3 : Kategori Aplikasi 
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b. Reliabilitas soal pretest-postest 
Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat kepercayaan butir soal 
pretest dan postest. Instrumen dikatakan reliabel jika digunakan beberapa kali 
tes untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama 
(Sugiyono, 2010:110). Untuk mengukur reliabilitas instrumen menggunakan 
prosedur reliabilitas pada paket program SPSS for Windows Ver. 16.0.0. Jika 
nilai alpha lebih besar dari 0,60 maka kuesioner dapat dikatakan memenuhi 
reliabilitas, sedangkan jika nilai alpha lebih kecil dari 0,60 maka kuesioner tidak 
memenuhi konsep reliabilitas dan butir soal tidak dapat dijadikan alat ukur dalam 
penelitian. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data mengenai jumlah 
siswa/i dan untuk mendapatkan catatan-catatan selama proses pembelajaran. 
Teknik ini digunakan untuk mengungkapkan data-data tertulis meliputi data hasil 
observasi, daftar presensi dan kondisi di dalam proses pembelajaran di kelas IV 
SD Negeri 03 Pagi Ciracas Jakarta Timur. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis data hasil belajar 
Setelah memperoleh data hasil belajar siswa yang berupa pretest dan postest, 
maka data tersebut dianalisis dengan mencari ketuntasan belajar, kemudian 
dianalisis secara kuantitatif : 
a. Ketuntasan individual 
Setiap siswa dalam proses pembelajaran dikatakan tuntas apabila 
memperoleh nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) ≥ 73. Nilai ketuntasan 
minimal sebesar ≥ 73 dipilih karena disesuaikan dengan KKM sekolah tersebut. 
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b. Pedoman kategori rata-rata hasil belajar 
Setiap butir soal yang dijawab benar oleh siswa mendapat skor 1 dan butir 
soal dengan jawaban salah mendapat skor 0. Jumlah keseluruhan butir soal 
sebanyak 30. Penentuan kategori rata-rata hasil belajar dengan menggunakan 
pedoman dari Djemari Merdapi (2004:117), dikelaskan pada tabel berikut : 
Tabel 6. 
Pedoman Kategori Rata-rata hasil belajar 
Interval Skor Kategori 
X ≥  ̅ + 1. SBx X ≥ 22,5 Sangat baik 
 ̅ + 1. SBx ˃ X ≥  ̅ 22,5 ˃ X ≥ 15 Baik 
 ̅ ˃ X ≥  ̅ – 1. SBx 15 ˃ X ≥ 7,5 Cukup baik 
X    ̅ – 1. SBx X   7,5 Kurang baik 
 
X = Rata-rata hasil belajar 
Menentukan  ̅ dan SBx 
 ̅ =  
 
 (Skor maksimal + Skor minimal) 
=  
 
 (30+0) = 15 
SBx =  
 
 ̅ 
 = 
 
 (15) = 7,5 
 
c. Ketuntasan Klasikal 
Untuk menghitung persentase ketuntasan klasikal menggunakan rumus : 
KK=  
 
 x100% 
Keterangan: 
KK= Ketuntasan Klasikal. 
X = Jumlah siswa yang tuntas secara individu dengan nilai ≥ 73. 
Z = Jumlah seluruh siswa. 
(Burhan Nurgiyantoro, 2009:415) 
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2. Analisis Lembar Observasi 
Setiap indikator yang dilakukan oleh guru, mendapat skor 1 dan bila tidak 
dilakukan mendapat skor 0. Jumlah keseluruhan indikator terdapat 40 indikator. 
Penentuan kategori kemampuan guru dengan menggunakan pedoman dari 
Djemari Merdapi (2004:117), dikelaskan pada tabel berikut : 
Tabel 7. 
Pedoman Kategori Alat Kemampuan Mengajar Guru 
Interval Skor Kategori 
X ≥  ̅ + 1. SBx X ≥ 3,75 Sangat baik 
 ̅ + 1. SBx ˃ X ≥  ̅ 3,75 ˃ X ≥ 2,5 Baik 
 ̅ ˃ X ≥  ̅ – 1. SBx 2,5 ˃ X ≥ 1,25 Cukup baik 
X    ̅ – 1. SBx X   1,25 Kurang baik 
Keterangan : 
X = Kemampuan mengajar guru 
Menentukan  ̅ dan SBx  
 ̅ =  
 
 (Skor maksimal + Skor minimal) 
=  
 
 (4+1) = 2,5 
SBx =  
 
 ̅ 
 = 
 
 (2,5) = 1,25 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode Pre Experimental Design (non-design), 
dengan desain penelitian One Group Pretest-Postest yang dilakukan di SD 
Negeri  03 Pagi Ciracas, Jakarta Timur.  Berikut disajikan langkah-langkah dalam 
penelitian: 
1. Pelaksanaan Pretest 
Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
melaksanakan pretest. Sebelum pelaksanaan pretest, soal dibuat dalam bentuk 
pilihan ganda yang berjumlah 30 soal. Selanjutnya dalam tahap validasi, soal 
diujikan terlebih dahulu di SD Negeri 2 Glagah Ombo dengan pertimbangan 
kegiatan pembelajaran dan kurikulum yang digunakan sama. Hasil skor dihitung 
dengan menggunakan SPSS for Windows Ver. 16.0.0. Berdasarkan nilai hitung 
jika dibandingkan dengan nilai tabel dengan taraf signifikansi 5% (0,361), maka 
soal yang digunakan dalam penelitian sudah memenuhi standar validasi dengan 
tidak ada nya butir soal yang gugur, untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada 
tabel validasi (lampiran 6, Halaman 65). 
2. Pemberian Treatment (eksperimen) 
Setelah pelaksanaan pretest, langkah selanjutnya adalah pemberian 
treatment. Kelas B sebagai kelas eksperimen diberikan treatment sebanyak dua 
kali pertemuan dengan menggunakan multimedia pembelajaran energi dan 
perubahannya. Banyaknya pertemuan dalam pelaksanaan treatment,  
disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus 
dicapai siswa. Hal ini berfungsi untuk memudahkan melihat perbedaan hasil 
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belajar siswa. Hasil tersebut dilihat pada perbandingan nilai rata-rata pretest dan 
nilai rata-rata postest sebagai hasil belajar setelah diberi treatment. 
3. Pelaksanaan postest 
Setelah diberikan treatment, langkah selanjutnya adalah pemberian soal 
postest. Pelaksanaan postest bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan nilai yang dicapai siswa pada saat sebelum diberi tratment dan 
sesudah diberi treatment. Soal postest yang diberikan sama dengan soal pretest, 
hanya pada postest nomer soal diacak untuk menghindari penghafalan siswa 
dalam menjawab soal.  
Setelah ke-3 tahapan tersebut dilaksanakan, tahapan selanjutnya adalah 
dengan menganalisis pretest dan postest siswa. Nilai rata-rata pretest yang 
didapat siswa sebesar (19,34) dan termasuk ke dalam kategori baik. Rata-rata 
tersebut merupakan kemampuan awal siswa sebelum diberikannya treatment. 
Setelah diberikan treatment, siswa juga diberikan postest untuk mengetahui hasil 
belajar siswa setelah diberikan treatment. Rata-rata skor postest yang 
didapatkan siswa sebesar (23,31) termasuk dalam kategori sangat baik. Berikut 
disajikan tabel pedoman kategori rata-rata hasil belajar siswa, sebagai berikut :  
Tabel 8. 
Kategori Rata-rata Hasil Belajar 
Rumus Kategori Kategori 
X ≥ 22,5 Sangat Baik 
22,5 ˃ X ≥ 15 Baik 
15 ˃ X ≥ 7,5 Cukup Baik 
X   7,5 Kurang Baik 
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X = Rata-rata pretest =  
                         
            
  = X =    
  
 =  X = 19,34 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, rata-rata pretest siswa sebesar 
19,34 termasuk ke dalam rumus kategori 22,5 ˃ X ≥ 15 yang dibaca skor pretest 
berada di antara skor kurang dari 22,5 lebih dari sama dengan 15 atau berada 
diantara skor 22,5 sampai 15 dan masuk ke dalam kategori baik. Sedangkan 
untuk nilai rata-rata postest siswa, berikut perhitungan kategorinya :  
X = Rata-rata postest = 
                         
            
 = X =    
  
  = X = 23,31 
 Rata-rata postest siswa mendapat skor 23,31 dan termasuk ke dalam 
rumus kategori X ≥ 22,5 yang dibaca skor rata-rata postest berada lebih dari 
sama dengan skor 22,5 dan masuk dalam kategori sangat baik. Berdasarkan 
perhitungan tersebut, terlihat adanya pencapaian hasil belajar siswa menjadi 
kategori sangat baik. Untuk lebih jelasnya berikut disajikan grafik perbandingan 
nilai rata-rata pretest dan postest siswa: 
 
Gambar 5. 
Jumlah Nilai Rata-Rata  Pretest & Post-Test 
0
5
10
15
20
25
30
pre-test &
pos-test
pre-test
pos-test
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Grafik diatas menunjukan meningkatnya hasil rata-rata kemampuan siswa 
dari pretest 19,34 (kategori baik) ke postest 23,31 (kategori sangat baik) dengan 
selisih sebesar 3,97. Peningkatan nilai rata-rata tersebut disebabkan oleh 
adanya pemberian treatment. Treatment yang dimaksud adalah penggunaan 
multimedia di dalam proses pembelajaran. Hal ini bearti multimedia memberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai siswa, terlihat dari meningkatnya 
nilai rata-rata hasil tes siswa. 
Kriteria Ketuntasan Minimum yang ditetapkan sebesar (73). Ketuntasan 
klasikal pretest menunjukan terdapat 88,85% siswa yang belum tuntas dan 
11,42% siswa yang telah tuntas. Sedangkan untuk persentase ketuntasan 
klasikal pada tahapan postest terdapat 17,15% siswa yang belum tuntas dan 
82,85% siswa yang sudah tuntas. Persentase ketuntasan klasikal dengan kriteria 
ketuntasan minimum yang telah ditetapkan menunjukan bahwa terdapat 
peningkatan persentase pada tahapan pretest sebagai kemampuan awal dengan 
tahapan postest setelah diberikan treatment. Artinya treatment yang diberikan 
berupa pemberian multimedia pembelajaran mempengaruhi hasil belajar yang 
dicapai siswa. Berikut disajikan persentase ketuntasan klasikal dalam bentuk 
grafik: 
 
Gambar 6. 
Ketuntasan Klasikal Pre Test-Post Test 
0,00%
20,00%
40,00%
60,00%
80,00%
100,00%
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Berdasarkan grafik di atas terlihat meningkatnya persentase ketuntasan 
hasil belajar sebelum diberi treatment sebesar 11,42% menjadi 82,85% sebagai 
hasil belajar setelah diberikan treatment. Maka, dapat disimpulkan pelaksanaan 
treatment memberikan pengaruh terhadap ketuntasan klasikal, hal tersebut 
terlihat dari meningkatnya persentase ketuntasan siswa sebesar 71,43%.  
Pemanfaatan media di dalam pembelajaran juga harus dilengkapi dengan 
kemampuan guru yang baik untuk meningkatkan hasil belajar. Karena guru dan 
media merupakan komponen penting di dalam proses pembelajaran. Dalam 
penelitian ini, instrumen lembar observasi digunakan untuk menilai kemampuan 
mengajar guru. Jumlah deskripsi yang diberikan sejumlah 40, guru diberikan nilai 
1 apabila melaksanakan indikator dan diberi nilai 0 apabila tidak melaksanakan 
indikator. berikut disajikan analisis lembar observasi penilaian kemampuan 
mengajar guru: 
X =           
                
  = X =   
  
     
Tabel 9. 
Kategori Penilaian Kemampuan Mengajar Guru 
Rumus Kategori Kategori 
X   3,75 Sangat Baik 
3,75   X   2,5 Baik 
2,5   X   1,25 Cukup Baik 
X   1,25 Kurang Baik 
Nilai skor yang didapat guru sebesar 3,2 dan termasuk kedalam kategori 
baik. Artinya guru sudah mendapat kategori baik dalam mengintegrasikan media 
ke dalam pembelajaran, namun kesadaran guru dalam menggunakan media 
pada pembelajaran sebelumnya masih kurang. Inisiatif guru dalam 
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memanfaatkan media di dalam pembelajaran masih rendah, terlihat dari hasil 
penilaian kemampuan mengajar guru yang apabila di arahkan mendapatkan 
kategori yang baik. Hal tersebut terlihat dari proses pembelajaran yang 
berlangsung, dimana siswa turut aktif dalam memberikan feedback terhadap 
guru di dalam proses belajar mengajar.  
B. Pembahasan 
Berdasar hasil analisis nilai pretest dan postest, nampak bahwa ada 
perbedaan rata-rata nilai pretest dan rata-rata nilai postest. Pencapaian nilai rata-
rata postest 23,31 dengan kategori sangat baik menunjukan adanya peningkatan 
hasil belajar siswa bila dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest 19,34 yang 
termasuk dalam kategori baik. Peningkatan tersebut disebabkan oleh adanya 
pemberian treatment berupa multimedia di dalam proses pembelajaran. Bila 
dipersentasikan, ketuntasan klasikal dengan kriteria ketuntasan minimum yang 
telah ditetapkan sebesar (73), menunjukan bahwa terdapat peningkatan 
persentase pada tahapan pretest sebagai kemampuan awal 11,42% dengan 
tahapan postest 82,85% sebagai kemampuan siswa setelah diberikan treatment. 
Hal ini bearti multimedia mampu meningkatkan persentase ketuntasan klasikal 
sebesar 71,43% dari nilai KKM yang sudah ditentukan sebesar (73).  
Agar tujuan pembelajaran tercapai, penggunaan multimedia harus diiringi 
dengan kemampuan guru di dalam pembelajaran. Berdasarkan lembar penilaian 
kemampuan mengajar guru, guru mendapatkan skor sebesar 3,2 termasuk ke 
dalam rumus kategori 3,75   X   2,5 yang dibaca nilai skor yang didapat guru 
berada di antara skor kurang dari 3,75 lebih dari sama dengan 2,5 atau berada 
diantara skor 3,75 sampai dengan 2,5 dan masuk ke dalam kategori baik. Dalam 
proses pembelajarannya saat pemberian treatment, guru mampu melaksanakan 
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pembelajaran sesuai dengan rancangan yang dibuat. Guru mampu menampung 
dan memberikan stimulus terhadap siswa. Hal tersebut terlihat dari antusias 
siswa dalam proses belajarnya, siswa tidak malu ataupun takut dalam 
memberikan feedback terhadap stimulus yang diberikan guru. Siswa tidak ragu 
untuk menunjukan tangannya menanggapi pertanyaan guru atau menanggapi 
jawaban siswa lainnya. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa guru masuk ke 
dalam kategori baik di dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
rancangan yang dibuat. Meningkatnya kemampuan siswa juga menunjukan 
multimedia mampu membantu guru dalam menyampaikan materi dan mampu 
memudahkan siswa memahami pesan yang disampaikan guru, khususnya untuk 
materi yang bersifat abstrak.  Dalam penelitian ini, siswa kelas IV sekolah dasar 
secara umum berusia 10 tahun, artinya siswa kelas berada pada tahap 
Operasional Konkret. Piaget (Syamsu Yusuf, 2007:178) menjelaskan bahwa 
masa operasional konkret adalah masa berakhirnya berkhayal, dan mulai bisa 
berfikir konkret (berkaitan dengan dunia nyata). Artinya anak pada tahap 
operasional konkret sudah mampu berfikir konkret namun belum memiliki 
kemampuan untuk berfikir abstrak. Piaget juga menjelaskan anak dalam tahapan 
operasional konkret memiliki ciri sudah mampu berfikir logis, mampu 
memperhatikan lebih dari 1 dimensi sekaligus dan juga dapat menghubungkan 
dimensi satu dengan yang lain, kurang egoisentris dan belum bisa berfikir 
abstrak. 
Berdasarkan pendapat diatas, bahwa tahapan operasional konkret belum 
mampu untuk berfikir abstrak, namun mata pelajaran IPA khususnya subkonsep 
energi dan perubahannya merupakan salah satu materi yang bersifat abstrak. 
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Sehingga, diperlukan media yang sekiranya mampu memvisualisasikan konsep 
atau materi yang abstrak tersebut ke dalam bentuk yang lebih sederhana, lebih 
mudah dipahami siswa yang berada pada tahapan operasional konkret. 
Berdasarkan peran dan kemampuannya, multimedia dapat dijadikan sebuah 
jawaban dalam permasalahan tersebut, adapun peran multimedia menurut 
Sharon E. Smaldino bahwa penggunaan multimedia dalam pembelajaran mampu 
menyediakan acuan konkret bagi gagasan, membuat gagasan abstrak menjadi 
terlihat konkret, multimedia mampu memotivasi siswa, mengarahkan perhatian 
dalam pembelajaran, menampilkan informasi dalam format-format yang berbeda, 
dan mampu mengasimilasi materi dengan pengetahuan yang sudah dimiliki 
sebelumnya. 
Hasil penelitian menunjukan nilai rata-rata tes siswa setelah diberikan 
treatment dengan multimedia mendapat nilai rata-rata dengan kategori sangat 
baik. Ada peningkatan nilai rata-rata siswa dibandingkan nilai rata-rata pada 
tahapan tes sebelum diberikan treatment. Hal tersebut menunjukan bahwa 
penggunaan multimedia di dalam pembelajaran mampu memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa berupa peningkatan nilai rata-rata tes siswa dan 
peningkatan persentase ketuntasan klasikal siswa. Bila dibandingkan dengan 
pembelajaran sebelumnya yang berorientasi dengan pendiktean dan buku cetak, 
multimedia memiliki kemampuan yang lebih baik dalam penyampaian informasi 
terlebih untuk materi-materi yang bersifat abstrak. Penggunaan multimedia 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar sangat penting dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran, karena multimedia memiliki beberapa 
kemampuan yang tidak dimiliki media lain. Program multimedia pembelajaran 
memiliki daya tarik tersendiri dan dapat membantu guru di dalam proses 
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pembelajaran. Hal tersebut terlihat dari kemampuan multimedia yang dapat 
menampilkan suatu informasi dalam berbagai format. Pernyataan tersebut juga 
sesuai dengan pendapat Gayeski (Munir 2012:2) multimedia sebagai kumpulan 
media berbasis komputer dan sistem komunikasi yang memiliki peran untuk 
membangun, menyimpan, menghantarkan dan menerima informasi dalam bentuk 
teks, grafik, audio, video dan lain sebagainya.  
Multimedia dalam penelitian ini mampu membantu guru agar lebih mudah 
dalam menyampaikan materi pada kegiatan belajar mengajar. Apabila terdapat 
murid yang belum mengerti terkait materi yang dijelaskan, guru dapat dengan 
mudah menampilkan ulang materi yang belum dimengerti siswa tersebut. Hal 
tersebut dikarenakan multimedia memiliki kemampuan dalam menyimpan dan 
menampilkan kembali suatu materi yang dibahas.  Lebih lengkapnya Suhardjo 
(2006:108) menjelaskan beberapa kemampuan multimedia, yakni 1) 
Kemampuan fiksatif, kemampuan untuk menangkap, menyimpan dan kemudian 
menampilkan kembali suatu obyek atau kejadian. Dengan kemampuan ini suatu 
obyek atau kejadian dapat digambar, dipotret, direkam, difilmkan, kemudian 
dapat disimpan dan pada saat diperlukan atau pada saat ada beberapa siswa 
yang belum memahami materi dapat ditunjukkan dan diamati kembali. 2) 
Kemampuan Manipulatif, artinya multimedia dapat menampilkan kembali obyek 
atau kejadian dengan berbagai macam perubahan (manipulasi) sesuai 
keperluan, misalnya diubah ukurannya, kecepatannya, warnanya, serta dapat 
juga diulang-ulang penyajiannya. Multimedia dapat memanipulasi materi yang 
bersifat abstrak agar lebih terlihat secara konkret dan mudah dipahami siswa. 
Meningkatnya ketuntasan klasikal siswa sebesar 71,43% menunjukan bahwa 
multimedia dapat menjangkau banyak siswa dalam satu kali penyajian secara 
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serempak. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Suhardjo (2006:108) bahwa 
multimedia memiliki kemampuan Distributif, yang bearti multimedia mampu 
menjangkau audien yang besar jumlahnya dalam satu kali penyajian secara 
serempak.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dari segi 
kebermanfaatan dalam penyampaian materi yang bersifat abstrak, multimedia 
lebih memudahkan siswa dalam memahami materi yang diberikan khususnya 
materi-materi yang bersifat abstrak. Penggunaan multimedia pembelajaran 
memberikan hasil belajar yang lebih baik untuk siswa. Karakteristik media 
pembelajaran berupa multimedia mampu memvisualisasikan dan 
menyederhanakan konsep ilmu pengetahuan alam yang bersifat abstrak ke 
dalam konsep yang lebih sederhana dan konkret. Perbedaan rerata skor hasil 
belajar (pretest) dengan skor hasil belajar setelah diberikan treatment (postest) 
menunjukkan adanya pengaruh multimedia terhadap hasil belajar.  
 Berdasarkan tanggapan dan respon siswa di dalam kelas ketika diberi 
treatment dengan multimedia, proses pembelajaran menggunakan multimedia 
mendapat tanggapan yang positif. Hampir seluruh siswa tertarik terhadap 
multimedia, kolaborasi penyampaian materi dari guru dengan multimedia mampu 
menarik respon positif dan antusias para siswa. Hal ini dikarenakan dari segi 
tampilan multimedia mampu menampilkan informasi dalam bentuk teks, grafik, 
animasi, video, audio, gambar dll. Hasil analisis lembar observasi alat 
kemampuan mengajar guru, guru diminta untuk mampu mengintegrasikan 
multimedia ke dalam pembelajaran. Hasil analisis kemampuan mengajar guru 
menunjukan bahwa kemampuan mengajar guru mendapatkan skor 3,2 yang 
berada diantara skor 3,75 sampai dengan 2,5 dan mendapatkan kategori baik. 
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Penggunaan multimedia berpengaruh terhadap meningkatnya kegiatan belajar 
siswa, sehingga hasil belajar yang dicapai lebih baik dari pada saat belum 
diberikan treatment. Dengan kata lain multimedia energi dan perubahannya 
memberi hasil belajar yang lebih baik dan mendapat tanggapan yang positif 
dalam hal pemvisualisasian dan penyederhanaan konsep abstrak kedalam 
konsep yang lebih sederhana dan konkret. 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Butir soal tes hasil belajar yang digunakan dalam pretest dan postest adalah 
sama, hanya pada postest penempatan soal dibedakan atau diacak. 
Sehingga memungkinkan siswa masih ingat dengan tes yang terdahulu 
karena selang waktu hanya 2 minggu. 
2. Materi yang diteliti hanya materi Energi dan perubahannya, ada 
kemungkinan untuk materi yang lain penggunaan multimedia kurang tepat. 
3. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-experimental 
Design sehingga penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dijabarkan 
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh penggunaan 
multimedia dalam pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada kelas IV-B 
mata pelajaran IPA dengan materi Energi dan Perubahannya SD Negeri 03 Pagi 
Ciracas Jakarta timur tahun ajaran 2013/2014. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai 
pretest siswa sebelum diberi treatment sebesar 19,34 termasuk kategori baik. 
Setelah diberikan treatment, hasil belajar yang didapat mencapai 23,31 dan 
masuk ke dalam kategori sangat baik. Terdapat peningkatan rata-rata hasil 
belajar siswa sebesar (3,97). Sedangkan untuk persentase ketuntasan hasil 
belajar sebelum diberi treatment sebesar 11,42%, menjadi 82,85% sebagai hasil 
belajar setelah diberikan treatment. Penggunaan multimedia memberikan 
peningkatan ketuntasan klasikal siswa, hal tersebut terlihat dari meningkatnya 
persentase ketuntasan siswa sebesar 71,43%. Berdasarkan penjelasan tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa multimedia mampu memberikan pengaruh terhadap 
hasil belajar siswa kelas IV-B sekolah dasar negeri 03 pagi Ciracas, Jakarta 
Timur terlihat dari meningkatnya nilai rata-rata tes siswa dan meningkatnya 
persentase ketuntasan klasikal siswa.  
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan setelah penelitian ini adalah: 
1. Untuk meningkatkan hasil belajar, penggunaan media pembelajaran sangat 
diperlukan dalam mengoptimalkan pemanfaatan komputer, lcd dan layar 
proyektor perlu kiranya sekolah SD Negeri 03 Pagi Ciracas Jakarta Timur 
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menerapkan penggunaan media pembelajaran berbantuan komputer dalam 
proses pembelajaran di sekolah. 
2. Diharapkan agar guru memiliki inisiatif dalam mencari inovasi atau ide-ide 
baru untuk menjelaskan kepada siswa terkait materi-materi yang bersifat 
abstrak. 
3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam memilih media 
pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar meneliti bagaimana pengaruh 
multimedia terhadap minat, aktifitas belajar siswa. 
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Lampiran 3. 
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Lampiran 4. 
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Lampiran 5. 
 
 
 
 
63 
 
 
  
 
64 
 
Lampiran 6. 
Tabel Validitas Soal 
 Inter-Item Correlation Matrix  
 Nilai Hitung Nilai Tabel Keterangan  
SOAL 1 .517 0,361 VALID 
SOAL 2 .499 0,361 VALID 
SOAL 3 .608 0,361 VALID 
SOAL 4 .729 0,361 VALID 
SOAL 5 .376 0,361 VALID 
SOAL 6 .414 0,361 VALID 
SOAL 7 .608 0,361 VALID 
SOAL 8 .729 0,361 VALID 
SOAL 9 .545 0,361 VALID 
SOAL 10 .489 0,361 VALID 
 SOAL 11 .390 0,361 VALID 
SOAL 12 .517 0,361 VALID 
SOAL 13 .434 0,361 VALID 
SOAL 14 .471 0,361 VALID 
SOAL 15 .608 0,361 VALID 
SOAL 16 .729 0,361 VALID 
SOAL 17 .513 0,361 VALID 
SOAL 18 .489 0,361 VALID 
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SOAL 19 .729 0,361 VALID 
SOAL 20 .376 0,361 VALID 
SOAL 21 .471 0,361 VALID 
SOAL 22 .608 0,361 VALID 
SOAL 23 .700 0,361 VALID 
SOAL 24 .545 0,361 VALID 
SOAL 25 .489 0,361 VALID 
SOAL 26 .729 0,361 VALID 
SOAL 27 .470 0,361 VALID 
SOAL 28 .572 0,361 VALID 
SOAL 29 .517 0,361 VALID 
SOAL 30 .499 0,361 VALID 
JUMLAH 1.000   
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Lampiran 7. 
Tabel Reliabilitas Soal 
Case Processing Summary 
  
N % 
Cases Valid 
22 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 22 100.0 
. 
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Lampiran 8. 
DAFTAR SISWA KELAS IV SD N 2 GLAGAH OMBO TEMPEL, 
SLEMAN. 
No Nama 
1 Z.A  
2 N.C 
3 AMD 
4 DVN 
5 IDP 
6 DS 
7 RM 
8 WFQ 
9 DT 
10 YFEP 
11 GWN 
12 MMS 
13 SLI 
14 T 
15 N.H 
16 NRL 
17 M. R.E 
18 M. K.R 
19 R.E.S 
20 T.S 
21 H.S 
22 A.S 
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Lampiran 9. 
DAFTAR SISWA KELAS IV B (KELAS EKSPERIMEN) SDN 03 PAGI 
CIRACAS JAKARTA TIMUR 
NO NAMA 
1 I.M.D 
2 A.D.C 
3 A.E.P 
4 D.S 
5 D.A  
6 D.A.R 
7 D.O 
8 F.D.A.G 
9 F.S.S 
10 F.S.N.H 
11 G.O.R 
12 G.B.A 
13 I.C.T 
14 M.R.G 
15 M.Z 
16 M.I.R.H 
17 M.I.F 
18 M.A.P 
19 M.R.A.A 
20 N.A 
21 N.A.O 
22 P.S 
23 R.D.P 
24 R.K.S 
25 R.N.R 
26 R.O 
27 R.H 
28 R.R.O 
29 S.D.P 
30 W.S 
31 Z.T.S 
32 F.R 
33 M.A.I 
34 D.P.R 
35 F.S.H 
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Lampiran 10. 
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Lampiran 11. 
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Lampiran 12. 
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Lampiran 13. 
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Lampiran 14. 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah : SD Negeri 03 Pagi Ciracas Jakarta Timur 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas/Semester : IV/2 
Waktu/Pertemuan : 2 x  35 Menit/ 1  
 
A. Standar Kompetensi 
 Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya dalam 
kehidupan sehari-hari 
B. Kompetensi Dasar 
 Mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat di lingkungan 
sekitar serta  sifat-sifatnya. 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu memahami dan  menuliskan kembali macam-macam 
sumber energi panas yang ada di lingkungan sekitar. 
2. Siswa dapat menggolongkan benda yang termasuk penghantar panas 
dan bukan. 
3. Siswa dapat memahami dan menuliskan kembali macam-macam sumber 
energi bunyi yang ada di lingkungan sekitar. 
4. Siswa dapat menjelaskan perambatan bunyi pada benda padat cair dan 
gas. 
D. Materi Pembelajaran 
Energi Panas dan Energi Bunyi 
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E. Sumber Belajar 
1. Multimedia Pembelajaran (Kelas eksperimen) 
2. Lembar Kerja Siswa 
F. Metode  
1. Ceramah 
2. Diskusi Terbimbing 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Pembukaan 
a. Guru membuka pelajaran dengan salam dan do’a 
b. Guru mengecek kehadiran siswa dilanjutkan dengan menanyakan 
kesiapan belajar peserta didik. 
c. Guru memberikan apersepsi untuk mengukur kemampuan awal 
siswa tentang materi pembelajaran. 
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
2. Inti 
a. Eksplorasi 
Pada kegiatan eksplorasi guru dan siswa: 
1) Guru mempresentasikan materi pembelajaran tentang energi 
panas dan bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar serta  sifat-
sifatnya dengan menggunakan multimedia pembelajaran yang 
sudah di siapkan. 
2) Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang belum di 
pahami. 
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b. Elaborasi 
Pada kegiatan elaborasi siswa: 
1) Siswa di bagi menjadi beberapa  kelompok 1 kelompok terdiri dari 
4-5 siswa 
2) Siswa diminta duduk sesuai dengan kelompok yang sudah  
ditentukan guru berdasarkan  kelompoknya. 
3) Membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok untuk 
mendiskusikannya secara bersama-sama. 
4) Setiap anggota kelompok saling bekerjasama dalam 
mengerjakan soal dalam LKS  (Lembar Kerja siswa). 
5) Guru membimbing setiap kelompok dalam mengerjakan LKS. 
c. Konfirmasi  
1) Salah satu peserta didik mewakili kelompoknya untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
2) Kelompok lain memberikan tanggapan terhadap kelompok yang 
baru saja mempresentasikan hasil diskusinya. 
3. Penutup 
a. Mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan hasil materi 
pembelajaran 
b. Guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan materi yang telah 
diajarakan 
c. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar rajin belajar. 
d. Menyampaikan materi yang akan di pelajari pada pertemuan 
berikutnya. 
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H. Penilaian  
Indikator Pencapaian Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
1. Menuliskan kembali 
macam-macam 
sumber energi panas 
yang ada di 
lingkungan sekitar. 
2. Menggolongkan 
benda yang 
termasuk 
penghantar panas 
dan bukan. 
3. Menuliskan kembali 
macam-macam 
sumber energi bunyi 
yang ada di 
lingkungan sekitar. 
4. Menjelaskan 
perambatan bunyi 
pada benda padat, 
cair dan gas. 
Test, Non 
Tes, 
Praktek 
LKS, 
Lembar 
Observasi 
1. Sebutkan Macam-
macam sumber energi 
panas yang ada di 
lingkungan sekitarmu. 
2. Coba gosok-gosokan 
kedua telapak 
tanganmu apa yang 
kamu rasakan? 
3. Sebutkan berbagai 
macam energi bunyi 
yang kamuketahui? 
4. Jelaskan perbedaan 
antara konduksi, 
konveksi dan radiasi 
dan berikan 
contohnya? 
 
I. Format Penilaian 
1. Produk 
NO Aspek Kriteria Skor 
1 Konsep Semua Benar 4 
  Sebagian Besar Benar 3 
  Sebagian Kecil Benar 2 
  Semua Salah 1 
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2. Penampilan (Performansi) 
No Aspek Kriteria Skor 
1 Pengetahuan Menguasai Pengetahuan 
(Materi) 
4 
Kurang Menguasai 
Pengetahuan (Materi) 
2 
Tidak Menguasai  1 
2 Praktek Terlibat Aktif 4 
Kurang Terlibat Aktif 2 
Tidak Terlibat Aktif 1 
3 Sikap Aktif 4 
Kurang Aktif 2 
Tidak aktif 1 
 
*CATATAN : 
1. Nilai =                  
                   
 x 10 
2. Lembar Penilaian ini diberikan kepada guru dan menjadi pegangan untuk 
menilaikegiatan belajar siswa. 
3. Untuk siswa yang belum mencapai persyaratan KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) yang telah di tetapkan diadakan remidial 
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Jakarta, 2014 
Menyetujui, 
Guru Mata Pelajaran  Peneliti/Observer 
 
 
............................... 
NIP.  
  
 
Anggit Al-Furqon 
NIM. 09105244035 
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah 
SD Negeri 03 Pagi Ciracas Jakarta Timur 
 
 
 
.......................... 
                                                    NIP. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
106 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah : SD Negeri 03 Pagi Ciracas Jakarta Timur 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas/Semester : IV/2 
Waktu/Pertemuan : 2 x 35 Menit/ 2 
 
A. Standar Kompetensi 
 Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya dalam 
kehidupan sehari-hari 
B. Kompetensi Dasar 
 Menjelaskan berbagai energi alternatif dan cara penggunaannya. 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menyebutkan berbagai macam energi alternatif yang ada 
lingkungan sekitar. 
2. Siswa dapat menjelaskan penggunaan energi alternatif. 
3. Siswa dapat memahami penggunaan energi alternatif yang bijaksana. 
D. Materi Pembelajaran 
Energi Alternatif 
E. Sumber Belajar 
1. Multimedia Pembelajaran (Kelas Eksperimen) 
F. Metode  
1. Ceramah 
2. Diskusi Terbimbing 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Pembukaan 
107 
 
a. Guru membuka pelajaran dengan salam dan do’a 
b. Guru mengecek kehadiran siswa dilanjutkan dengan menanyakan 
kesiapan belajar peserta didik. 
c. Guru memberikan apersepsi untuk mengukur kemampuan awal 
siswa tentang materi pembelajaran. 
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
2. Inti 
a. Eksplorasi 
Pada kegiatan eksplorasi guru dan siswa: 
1. Guru mempresentasikan materi pembelajaran tentang energi 
alternatif serta manfaatnya dalam kehidupan dengan 
menggunakan multimedia pembelajaran yang sudah di siapkan. 
2. Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang belum di 
pahami. 
b. Elaborasi 
Pada kegiatan elaborasi siswa: 
1. Siswa di bagi menjadi beberapa  kelompok 1 kelompok terdiri dari 
4-5 siswa. 
2. Siswa diminta duduk sesuai dengan kelompok yang sudah  
ditentukan guru berdasarkan  kelompoknya. 
3. Membagikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok untuk 
mendiskusikannya secara bersama-sama. 
4. Setiap anggota kelompok saling bekerjasama dalam 
mengerjakan soal dalam LKS  (Lembar Kerja siswa). 
5. Guru membimbing setiap kelompok dalam mengerjakan LKS. 
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c. Konfirmasi  
1. Salah satu peserta didik mewakili kelompoknya untuk 
mempresentasikan hasil diskusinyadi depan kelas. 
2. Kelompok lain memberikan tanggapan terhadap kelompok yang 
baru saja mempresentasikan hasil diskusinya. 
3. Penutup 
a. Mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan hasil materi 
pembelajaran 
b. Guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan materi yang telah 
diajarkan 
c. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar rajin belajar. 
d. Menyampaikan materi yang akan di pelajari pada pertemuan 
berikutnya. 
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H. Penilaian  
Indikator Pencapaian Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
1. Menyebutkan 
berbagai macam 
energi alternatif 
yang ada 
lingkungan sekitar. 
2. Menjelaskan 
penggunaan energi 
alternatif. 
3. Memahami 
penggunaan energi 
alternatif yang 
bijaksana. 
Test, Non 
Tes, 
Praktek 
LKS, 
Lembar 
Observasi 
1. Apakah manfaat 
dari energi panas 
bumi bagi 
kehidupan 
manusia? 
2. Carilah informasi 
mengenai berbagai 
sumber energi 
alternatif dan cara 
penggunaannya 
 
I. Format Penilaian 
1. Produk 
NO Aspek Kriteria Skor 
1 Konsep Semua Benar 4 
  Sebagian Besar Benar 3 
  Sebagian Kecil Benar 2 
  Semua Salah 1 
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2. Penampilan (Performansi) 
No Aspek Kriteria Skor 
1 Pengetahuan Menguasai Pengetahuan 
(Materi) 
4 
Kurang Menguasai 
Pengetahuan (Materi) 
2 
Tidak Menguasai  1 
2 Praktek Terlibat Aktif 4 
Kurang Terlibat Aktif 2 
Tidak Terlibat Aktif 1 
3 Sikap Aktif 4 
Kurang Aktif 2 
Tidak aktif 1 
*CATATAN : 
1. Nilai =                  
                   
 x 10 
2. Lembar Penilaian ini diberikan kepada guru dan menjadi pegangan untuk 
menilaikegiatan belajar siswa. 
3. Untuk siswa yang belum mencapai persyaratan KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) yang telah di tetapkan diadakan remidial 
Jakarta, 2014 
Menyetujui, 
Guru Mata Pelajaran  Peneliti/Observer 
 
 
.................................. 
NIP. 
  
 
Anggit Al-Furqon 
NIM. 09105244035 
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah 
SD Negeri 03 Pagi Ciracas Jakarta Timur 
 
 
 
........................... 
                                                   NIP. 
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Lampiran 15. 
Foto Validasi soal SD Glagah Ombo 2 Tempel, Sleman 
 
 
Foto-foto saat validasi soal di SD N 2 Glagah Ombo 
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Lampiran 16. 
FOTO DOKUMENTASI PADA KELAS EKSPERIMEN 
 
Foto kelas eksperimen saat diberi treatment 
 
Foto proses pembelajaran saat diberi treatment, terlihat antusias siswa yang aktif bertanya 
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Foto saat siswa mengerjakan soal-soal postest 
 
